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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Merujuk pada hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

sehingga diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan Ekonomi (PE) memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan di Pulau Jawa pada periode tahun 2011-2020. 

Penghasilan (income) yang dimiliki oleh setiap penduduk dapat digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, maka kesejahteraan di wilayah tersebut 

semakin membaik, sehingga jumlah penduduk miskin dan persentase 

penduduk miskin turut menurun. Meskipun begitu, pertumbuhan ekonomi 

yang ada di Pulau Jawa ini belum mampu dijadikan sebagai standart 

kesejahteraan penduduk Pulau Jawa karena belum meratanya pembangunan 

ekonomi yang menyebabkan tidak semua lapisan masyarakat dapat merasakan 

dampak dari pada pertumbuhan ekonomi sendiri.  

2. Tingkat Penganggurann Terbuka (TPT) memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Pulau Jawa pada periode tahun 

2011-2020. Hal ini mengindikasikan bahwa, tidak semua orang yang 

menganggur termasuk golongan orang miskin. Sebagai contohnya, salah satu 

dari anggota keluarga orang yang menganggur tersebut memiliki penghasilan 

yang cukup tinggi sehingga mampu untuk mencukupi kebutuhan pokok orang 
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yang menganggur tersebut. Atau orang yang menganggur tersebut sebenarnya 

memiliki pekerjaan di bidang informal. 

3. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Pulau Jawa pada periode tahun 

2011-2020. Hal ini membuktikan bahwa pentingnya peranan kualitas sumber 

daya manusia untuk menurunkan angka kemiskinan, karena dengan 

meningkatnya kualitas sumber daya manusia yang diukur dari IPM maka 

produktifitas masyarakat akan bertambah dan kualitas hidup masyarakat akan 

meningkat. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan paparan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran untuk 

direkomendasikan dari  penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Pemerintah perlu meningkatkan perhatian pada persoalan daya beli 

masyarakat dan pemerintah juga perlu untuk tetap meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi melalui pembukaan lapangan pekerjaan dan tingkat penyerapan 

tenaga kerja, pendidikan tenaga kerja, serta pelatihan skill. Dengan harapan 

masyarakat dapat lebih produktif dalam menggunakan SDM yang dimiliki 

dan berdampak pada pemerataan kesejahteraan serta penurunan kemiskinan. 

2. Penganggurann berdasarkan hasil penelitian berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Karena penganggurann dalam 

penelitian ini  menggunakan data penganggurann terbuka, yang mana di 
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dalamnya terdapat golongan masyarakat yang sedang dalam tahap 

menyiapkan usaha atau mendapat pekerjaan tetapi belum memulai bekerja 

yang dimasukkan dalam golongan penganggurann. Sehingga sangat penting 

disini untuk Pemerintah dapat meningkatkan kesempatan kerja, kemitraan 

regional dan pemberdayaan masyarakat guna mengembangkan kapabilitas 

masyarakat agar secara mandiri dan berkelanjutan dapat mengelola lembaga, 

sumber daya dan potensi lokal. Dimana tujuannya agar masyarakat tidak 

bergantung pada lapangan pekerjaan akan tetapi dapat menciptakan lapangan 

pekerjaan baru sehingga dapat menekan angka kemiskinan yang ada di Pulau 

Jawa. 

3. Mengetahui bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dapat menekan 

meningkatnya tingkat kemiskinan, maka Pemerintah diharapkan lebih fokus 

dalam meningkatkan pembangunan manusia, yaitu dengan meningkatkan 

kualitas pendidikan, kesehatan, dan pelayanan umum lainnya, terutama 

teruntuk masyarakat miskin pedesaan. Pasalnya investasi dalam Sumber Daya 

Manusia (SDM) akan memperbaiki standar hidup baik di desa maupun 

perkotaan. Meningkatnya produktivitas manusia, pada akhirnya dapat 

membantu mereka untuk bangkit dari keterpurukan yaitu kemiskinan.


